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Abstract 

Women have their own challenges facing gender stereotypes in the workplace. For Indonesian people who are generally close 
to a patriarchal culture, men and women are considered to have different roles and natures. The assumption of society that 
is created from the existence of gender stereotypes makes women have limitations in getting the same opportunities and 
rights as men in the public sphere. This gender stereotype later becomes an invisible barrier for working women or called as 
the glass ceiling. The glass ceiling that women get from the existence of gender stereotypes is divided into two, self-concept as 
an internal factor and patriarchal culture and multiple role as an external factor. The glass ceiling effect in companies has 
an impact on the tendency of companies to choose men for top positions, the practices of recruitment of gender-based 
recruitment, the existence of behavior and culture resulting from gender stereotypes that underestimate women's abilities, 
and the strengthening formation of cultural structures within a company based on gender roles. This paper is a conceptual 
idea that uses the literature review method to determine the extent to which gender stereotypes in Indonesia are seen as 
creating barriers for female workers. 
Keywords: gender stereotypes, glass ceiling, multiple roles, patriarchal culture, self-concept. 
 

Abstrak 

Perempuan memiliki tantangan tersendiri menghadapi stereotip gender dalam lingkungan pekerjaan. 
Bagi masyarakat Indonesia yang secara umum erat dengan budaya patriarki, laki-laki dan perempuan 
dinilai memiliki peran dan kodrat yang berbeda-beda. Anggapan masyarakat yang tercipta dari adanya 
stereotip gender membuat perempuan memiliki keterbatasan dalam mendapatkan kesempatan dan hak 
yang sama dengan laki-laki di ranah publik. Stereotip gender ini nantinya menjadi hambatan yang tidak 
terlihat bagi perempuan pekerja atau dalam istilah disebut dengan glass ceiling. Glass ceiling yang 
didapatkan perempuan dari adanya stereotip gender terbagi menjadi dua yaitu konsep diri sebagai faktor 
internal dan budaya patriarki serta peran ganda sebagai faktor eksternal. Efek glass ceiling dalam 
perusahaan dapat berdampak pada kecenderungan perusahaan dalam memilih laki-laki untuk posisi-
posisi atas, terjadinya praktek rekrutmen yang berbasis gender, adanya perilaku dan budaya hasil dari 
stereotip gender yang menyepelekan kemampuan perempuan, dan semakin kuatnya pembentukan 
struktur budaya di dalam sebuah perusahaan dengan berlandaskan pada peran gender. Tulisan ini 
merupakan gagasan konseptual yang menggunakan metode kajian literatur untuk mengetahui sejauh 
mana stereotip gender di Indonesia dipandang bisa menghasilkan hambatan bagi pekerja perempuan. 
Kata Kunci : stereotip gender, glass ceiling, peran ganda, budaya patriarki, konsep diri. 
 
Pendahuluan 

Kemenangan Joe Biden dan Kamala Harris 

dalam pemilihan umum Presiden Amerika 

melahirkan banyak sejarah baru. Salah satunya 

Kamala Harris yang berhasil terpilih menjadi 

perempuan pertama yang menjabat posisi wakil 

presiden di Amerika. Di Indonesia ada Megawati 

Soekarnoputri yang terpilih pada tahun 1999 

untuk menjabat sebagai Wakil Presiden dan pada 

tahun 2001 sebagai Presiden yang juga menjadi 

catatan sejarah penting bagi peran perempuan di 

Indonesia terhadap pembangunan bangsa.  

Pada tahun 2020 tercatat rekor baru bagi 

perempuan yang menjalankan 37 perusahaan 

terbesar di Amerika dengan jabatan tertinggi, dan 

selama 20 tahun terakhir terjadi peningkatan 
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jumlah sebanyak 18 kali lipat CEO Perempuan 

(Voa Indonesia, 2020). Peningkatan ini menjadi 

ciri kemajuan bagi perempuan agar mendapatkan 

representasi setara dengan laki-laki. Fenomena-

fenomena di atas menjelaskan bahwa kesetaraan 

sudah mulai terlihat di kelompok top level 

management, namun nyatanya belum secara 

signifikan dirasakan pada kelompok menengah ke 

bawah (Marta et al., 2021).  

Dapat dilihat dari hasil Survei Angkatan 

Kerja Nasional (Sakernas) tahun 2018 di 

Kabupaten Sragen, yang ternyata masih 

ditemukan kesenjangan dimana rata-rata 

penghasilan perempuan hanya sebesar 72.83 

persen dari penghasilan laki-laki (Dewi, 2020). 

Diungkapkan juga oleh Menteri Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak, Bintang 

Puspayoga,  semenjak adanya pandemi, sebanyak 

36% perempuan pekerja informal harus 

mengurangi waktu kerja berbayar mereka 

dibandingkan laki-laki yang mengalaminya hanya 

sebesar 30% (Kemen PPPA, 2020). 

Keberadaan perempuan memiliki pengaruh 

besar pada berbagai lingkup, terutama pada 

dirinya dan lingkup sosialnya seperti keluarga dan 

masyarakat, bahkan lebih jauh lagi bangsa dan 

negaranya (Marta et al., 2020). Peran perempuan 

tidak hanya dibutuhkan untuk ranah domestik 

namun juga untuk ranah publik. Menurut data 

dari BPS (Badan Pusat Statistik) menunjukkan 

bahwa jumlah penduduk Indonesia pada tahun 

2018 yang berjenis kelamin laki-laki mencapai 134 

juta jiwa dan berjenis kelamin perempuan 

mencapai 131,9 juta jiwa. Dengan demikian dalam 

aspek ketenagakerjaan perempuan juga patut 

diperhitungkan, karena tidak hanya laki-laki yang 

menyumbang bagi pembangunan negara namun 

perempuan juga turut andil di dalamnya 

(Banjarani & Andreas, 2019). 

Negara telah hadir untuk mereduksi 

perlakuan yang tidak setara kepada pekerja 

perempuan di Indonesia dari berbagai peraturan 

dan kebijakan publik yang dibuat. Melalui UU No. 

13 Tahun 2003 mengenai ketenagakerjaan, 

pemerintah menjamin bahwa setiap pekerja 

mendapatkan hak-haknya dan juga diberikan 

peluang yang sama tanpa adanya kecenderungan 

diskriminatif. Senada dengan agenda Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) untuk 

mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan 

perempuan (Bappenas, 2017). Perancangan dan 

penetapan kebijakan bertujuan untuk 

memperjuangkan hak asasi yang dimiliki setiap 

manusia dan membantu perempuan memiliki 

peran yang dapat diberdayakan. Namun dalam 

pelaksanaannya, tidak sedikit perusahaan di 

Indonesia masih belum memperjuangkan pekerja 

perempuan untuk mendapatkan haknya sesuai 

dengan undang-undang berlaku (Banjarani & 

Andreas, 2019).  

Bank Dunia mengakui masih terdapat 

ketidaksetaraan hak bagi perempuan dalam 

berbagai aspek seperti hukum, ekonomi maupun 

sosial pada seluruh wilayah di dunia (Firdaus, 

2011). Kenyataan mengenai masih adanya praktek 

ketidaksetaraan perempuan pekerja pada dasarnya 

terkait dengan persepsi maupun stereotip gender 

yang cenderung merugikan perempuan (Sany & 

Rahardja, 2016). Stereotip sebagai sebuah upaya 

menggeneralisasikan sifat tertentu kepada 

seseorang atau kelompok berdasarkan kategori 

secara non-objektif, hanya karena berasal dari 

kelompok tertentu (Saguni, 2014). Munculnya 

stereotip berdasar pada definisi yang dihasilkan 

dari cara pandang dan latar belakang sosial dan 

budaya. Sehingga dalam perjalanannya stereotip 

gender secara terus menerus menjadi 

permasalahan yang tidak memiliki solusi dan 

menghalangi perempuan dalam melakukan 

pekerjaan di lingkungan kerjanya (Innayah & 

Pratama, 2019).  

Masalah ini menggambarkan adanya 

hambatan yang terlihat secara tidak nyata karena 

stereotip gender sendiri tidak tampak jelas 

menjadi hambatan perempuan dalam pekerjaan. 

Menurut Burke dkk (dalam Onuoha & Idemudia, 

2018) hambatan yang tidak terlihat dapat 

menghalangi perempuan atau kaum minoritas 

mendapatkan promosi ke tingkat atas organisasi 

disebut dengan glass ceiling. Dengan kata lain, glass 
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ceiling merupakan ungkapan yang digunakan untuk 

menggambarkan batasan atau hambatan yang 

halus dan transparan, tetapi efeknya bisa sangat 

menghambat perempuan untuk mendapatkan 

kesempatan berkembang atau menaiki hierarki 

manajemen. Sehingga seringkali tidak terlihat 

secara jelas, namun bisa dirasakan oleh 

perempuan. 

Fenomena glass ceiling menjadi bukti bahwa 

adanya kaca penghalang bagi perempuan untuk 

bisa memiliki kesempatan naik jabatan dan 

menghambat perempuan untuk memiliki 

keuntungan-keuntungan yang sama seperti laki-

laki, meskipun keduanya bekerja pada bidang yang 

sama (Perdana, 2018). Pada penelitian 1,500 

perusahaan dalam daftar S&P, Tjajadi (2021) 

menemukan bahwa ada hambatan tak kasat mata 

yang memberikan batasan kepada perempuan 

bekerja dengan menetapkan kuota bagi 

perempuan yang ingin menjabat pada posisi-posisi 

lebih tinggi. Hal ini semakin menjelaskan bahwa 

glass ceiling atau hambatan bagi perempuan untuk 

berkarir dalam pekerjaannya masih ditemukan di 

dalam perusahaan, meskipun tidak secara 

langsung dapat terlihat bentuknya. 

Perempuan tidak lepas dari penilaian serta 

konstruksi yang bias, terutama dalam konteks 

patriarki yang membuat perempuan sulit 

mengubah “kodratnya” (Puspitasari & Muktiyo, 

2017). Masyarakat umumnya mengkonstruksikan 

perempuan dengan kodratnya sebagai istri dan ibu 

yang harus memiliki kemampuan untuk mengurus 

rumah tangga (Tuwu, 2018). Dalam penelitian 

Puspitasari & Muktiyo (2017), perempuan yang 

telah merambah ke ruang publik, tetap 

mendapatkan bayang-bayang peran domestik 

karena adanya peran ganda bagi mereka  Teori 

peran gender secara tidak langsung menjelaskan 

adanya stereotip dan pandangan bahwa 

perempuan tidak sesuai apabila berada pada ranah 

publik untuk bekerja, sebaliknya perempuan jauh 

lebih sesuai apabila berada di dalam rumah untuk 

mengurus keluarga dan anaknya (Marta et al., 

2020) 

Gender memberikan standar ketentuan dan 

tuntutan kepada perempuan dan laki-laki untuk 

menentukan bagaimana selayaknya mereka 

berperan di dalam masyarakat (Perdana, 2018). 

Sehingga pada akhirnya bisa berdampak pada 

pandangan orang lain dalam lingkungan kerja 

akan peran sebagai perempuan dan laki-laki 

(Bangun et al., 2020). Namun pandangan 

mengenai tidak adanya kesetaraan yang 

memunculkan glass ceiling ternyata tidak hanya 

semata-mata menimbulkan efek negatif pada 

perempuan (Cahyani, 2020). Dalam penelitian 

sebelumnya (Mada & Mujiati, 2014) dilihat dari 

perspektif gender mengenai motivasi ditemukan 

bahwa perempuan tetap memiliki motivasi afiliasi 

yang tinggi terhadap pekerjaan. Dengan cara tetap 

berusaha untuk berhubungan baik terhadap 

kolega maupun atasannya, serta bersikap 

kooperatif dalam pekerjaan (Prasetyo et al., 2020). 

Hal ini menunjukan bahwa perempuan tidak 

selamanya terpuruk dengan adanya stereotip 

gender yang menjadi hambatan bagi pekerjaan 

mereka (Novianti & Fatonah, 2018). 

Tulisan ini merupakan gagasan konseptual 

yang dijelaskan melalui kajian literatur untuk 

mengetahui sejauh mana stereotip gender (Ismiati, 

2018), Indonesia dipandang bisa menghasilkan 

hambatan bagi pekerja perempuan. Diharapkan 

literatur ini dapat memberikan gambaran 

mengenai hambatan tak kasat mata yang dihadapi 

oleh perempuan di dalam dunia pekerjaan, 

sehingga perempuan tetap dapat mengasah 

kemampuan dan mengembangkan kompetensinya 

tanpa melihat pandangan negatif orang lain 

(Sunuwati & Rahmawati, 2017). Oleh sebab itu, 

baik secara langsung maupun tidak langsung, 

kemampuan dan kompetensi yang dimiliki 

perempuan dapat berpengaruh bagi 

perkembangan dan pembangunan negara (Muslim 

& Perdhana, 2017). 

 

Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan penelitian dengan studi kepustakaan 

(A. A. Siregar, 2013). Data pustaka didapatkan 
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dengan melakukan pengumpulan data dari jurnal 

ilmiah, studi literatur, berita dan dokumen lainnya 

(Kurniawati & Wahjudi, 2019; Putra et al., 2021). 

Selanjutnya peneliti membaca, menyusun 

kerangka berpikir, serta mengolah bahan 

penelitian yang didapat. Sehingga peneliti bisa 

mengelompokkan, mengalokasikan 

mengorganisasikan, dan menggunakan variasi 

pustaka untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

stereotip gender dan kaitannya dengan glass ceiling 

(Latukolan et al., 2021). 

Dengan melakukan studi kepustakaan, 

peneliti mendalami lebih lanjut terhadap masalah 

yang hendak diteliti melalui kajian teoritis, 

referensi serta kajian ilmiah lain yang terkait 

dengan budaya, nilai juga norma yang 

berkembang pada keadaan sosial yang diteliti 

(Harry et al., 2022; Sugiyono, 2016). Berdasarkan 

sumber pustaka yang relevan peneliti 

menggunakan teknik sitasi untuk mengutip 

pernyataan atau hasil penelitian dari studi 

sebelumnya. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Perempuan selalu menjadi topik yang 

menarik bila dikaitkan dengan isu gender. 

Konsensus budaya mengenai jenis kelamin dapat 

membatasi peran gender terutama perempuan 

dalam mengembangkan karirnya. Perlakuan yang 

berbeda antara laki-laki dan perempuan dalam 

pekerjaan merupakan hasil dari adanya 

kategorisasi sosial. Perlakuan tersebut diatur juga 

berdasarkan norma dan aturan budaya yang 

disepakati bersama khususnya bagi masyarakat 

Indonesia yang majemuk (Harry et al., 2021). 

Stereotip gender diawali dengan adanya 

generalisasi dari suatu kelompok kepada orang-

orang di dalam kelompok lain (Saguni, 2014). Dari 

adanya stereotip gender yang cenderung 

merugikan perempuan dalam kesempatannya di 

bidang pekerjaan publik, memunculkan hambatan 

yang tidak terlihat atau transparan. Hambatan ini 

adalah fenomena glass ceiling yang sering terjadi 

pada institusi yang memiliki sudut pandang yang 

bias terhadap perempuan (Partini, 2013; Pramitha, 

2020). Perempuan sering mendapati dirinya 

kesulitan untuk mencapai karir tertinggi karena 

dianggap sebagai subjek yang tidak setara dengan 

laki-laki. Proses terjadinya glass ceiling ini 

diperlihatkan pada Gambar 1 di berikut ini. 

 

 
 

Gambar 1. Stereotip Terhadap Glass Ceiling 

Sumber : Peneliti (2022) 

 

Glass ceiling yang didapat dari adanya 

stereotip gender terhadap perempuan terdiri dari 

faktor internal maupun eksternal. Konsep diri 

seorang Perempuan terhadap pandangan budaya 

yang sering menyudutkan mereka terutama dalam 

pekerjaan merupakan bagian dari eksternal. Selain 

itu adanya budaya patriarki dan peran ganda 

perempuan juga merupakan bagian hambatan 

yang tidak terlihat secara langsung dan merupakan 

faktor eksternal yang berasal dari stereotip budaya 

mengenai gender. Setiap faktor tersebut nantinya 

akan menghasilkan dampak yang disebut efek glass 

ceiling. Uraian ini digambarkan dalam kerangka 

konseptual di bawah ini pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Faktor Terjadinya Glass Ceiling 

Sumber : Peneliti (2022) 

 

Konsep glass ceiling menurut Onuoha & 

Idemudia (2018) merupakan hambatan bagi 

perempuan untuk meraih prestasi tertinggi dalam 
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pekerjaannya. Glass ceiling yang didasarkan pada 

sikap atau bias organisasi, dapat dilihat sebagai 

konsekuensi alami dari stereotip gender. Dalam 

penelitian Merycona Merang (2015) hambatan 

yang terjadi pada perempuan pekerja  dibagi 

menjadi dua faktor. Faktor internal meliputi 

faktor diri sendiri, tingkat atau kualifikasi 

pendidikan, lingkungan keluarga, dan kesehatan, 

serta faktor eksternal yaitu peran lingkungan sosial 

dan lingkungan pekerjaan (Saliman et al., 2021). 

 

Kategorisasi Sosial 

Kategorisasi yang terjadi dalam kehidupan 

sosial menjadi suatu hal yang tidak dapat 

dihindari. Menurut penelitian Wibisono dan Sasia 

(2020), teori identitas sosial yang dicetuskan oleh 

Tajfel dan Turner, bertujuan untuk membantu 

individu dalam mengklasifikasikan perbedaan 

yang ada menjadi kategori-kategori sosial, seperti 

jenis kelamin, umur, status sosial, maupun 

keahlian pada bidang tertentu. Dari kategori 

sosial, individu dapat mengklasifikasikan dirinya 

termasuk dalam kelompok yang mana dalam 

kehidupan sosial. Individu yang dapat 

menentukan dirinya ke dalam satu kategori 

kelompok cenderung memperlakukan 

kelompoknya secara positif dibanding kelompok 

lain. Perlakuan tersebut diatur juga berdasarkan 

norma dan aturan yang disepakati bersama dalam 

suatu budaya, khususnya bagi masyarakat 

Indonesia yang cenderung bersifat kolektivisme 

(Lestari et al., 2021; Widiastuti, 2012).  

Kategorisasi sosial memberikan dampak 

pada arti diri, perilaku, serta persepsi terhadap 

bentuk dasar yang menjelaskan dan menentukan 

perilaku (Sari et al., 2022). Dengan memberikan 

penilaian dasar yang berlebihan pada 

kelompoknya, maka penilaian yang dilakukan 

kepada kelompok lain menjadi cenderung negatif. 

Stereotip nantinya akan muncul pada kondisi 

seperti ini. Di sisi lain, setiap individu memiliki 

beberapa kategorisasi sosial, namun jika seorang 

individu sudah menentukan diri ke dalam suatu 

kategori sosial maka kategori lain dianggap tidak 

penting, sehingga bisa memunculkan konflik.  

Perbedaan perlakuan antara perempuan dan 

laki-laki dalam pekerjaan merupakan bentuk dari 

kategorisasi sosial pada gender. Kategori ini 

kemudian memunculkan stereotip terhadap 

perempuan yang akhirnya dapat memicu upaya 

laki-laki untuk memastikan status gender mereka 

dengan cara memperkuat identifikasi sosial 

mereka dengan kelompoknya. Kusumawadani 

(2020) menemukan bahwa teori peran gender bisa 

memicu motif pembenaran pada laki-laki, 

sehingga bisa semakin menguatkan stereotip 

gender yang ada dalam dunia pekerjaan. Laki-laki 

dianggap lebih memiliki banyak keuntungan 

karena menjadi kelompok mayoritas dalam dunia 

pekerjaan (Kray et al., 2017). 

 

Standpoint Theory 
Indonesia merupakan negara yang 

multikultural dengan berbagai macam kategorisasi 
sosial dan budaya (Suryandari, 2017). Budaya 
kolektivistik yang sebagian besar dianut oleh 
masyarakat Indonesia, menurut Gudykunst dan 
Kim membahas mengenai cara berkomunikasi 
dengan cara dimana budaya dipahami dari 
beberapa hal, yaitu nilai yang dianut, karakter 
pribadi, dan konsep yang melekat dalam diri 
individu tersebut (Widiastuti, 2012).  

Berdasarkan standpoint theory yang 
dipaparkan Wood ("Tingkat Keterbacaan Teks dan 
Pengaruhnya Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada 
Pokok Bahasan Larutan Penyangga, 2006), 
komunikasi dapat dibedakan dari dua sisi, yaitu 
komunikasi yang terjadi secara verbal dan 
komunikasi yang terjadi secara non verbal (Yesica 
Maretha, 2012). Komunikasi verbal yang 
diungkapkan secara langsung dapat memicu 
diskriminasi terhadap kelompok yang berbeda. 
Sedangkan komunikasi non verbal dapat 
memunculkan persepsi dan stereotip bagi 
kelompok lain. Komunikasi inilah yang menjadi 
refleksi terhadap masalah gender. 

Komunikasi menjadi bagian yang penting 
dalam keberlangsungan organisasi atau 
perusahaan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa iklim  
komunikasi dalam perusahaan juga berperan 
penting karena dapat memengaruhi kebiasaan 
serta bagaimana karyawan bersikap dan 
berinteraksi di tempat kerjanya (Harita et al., 
2020). 
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Teori Standpoint yang dikenalkan oleh 
Sandra dan Wood (Sarwono, 2011) dinyatakan 
bahwa dimana jika kita telah mengkategorisasikan 
diri ke dalam sebuah kelompok dengan kuat maka 
bisa membentuk apa yang kita tahu dan alami, 
serta bagaimana cara berkomunikasi dengan diri 
sendiri maupun dengan lingkungan. Standpoint 
merupakan pijakan kita dalam melihat dan menilai 
sesuatu di sekitar kita. Ketika kita berkomunikasi 
dengan orang lain, posisi pijakan itu akan 
mengarahkan perhatian kita ke banyak aspek 
seperti ekonomi, politik, ras, maupun sosial 
budaya tertentu. 

Diungkapkan oleh George H.M standpoint 
dapat digunakan sebagai proses komunikasi 
interaksi simbolik yang terjalin secara baik dengan 
diri sendiri maupun orang lain yang dipengaruhi 
oleh budaya (Oki Cahyo Nugroho, 2015). Teori 
sudut pandang ini menekankan bahwa dari adanya 
kategori sosial, kelompok sosial membentuk 
pengalaman, pengetahuan dan perilaku 
komunikasi nantinya bisa membentuk 
pandangannya sendiri untuk kelompok sosial 
lainnya.  

Siregar (2020) menyatakan bahwa peran 
perempuan dan laki-laki dibentuk dari hasil 
persepsi dan kesepakatan bersama, dimana bahasa 
memegang peran penting dalam prosesnya. Peran 
yang dimiliki individu selaras dengan nilai-nilai 
yang berlaku dalam sebuah masyarakat. Senada 
dengan pemaparan (Murtiningsih et al., 2017) 
menjelaskan standpoint sebagai cara individu 
berkomunikasi, tidak hanya dengan dirinya, 
namun juga dengan orang-orang yang berada di 
sekelilingnya serta bagaimana persepsi kita dalam 
menangkap suatu hal dibentuk oleh kelompok-
kelompok sosial yang ditinggali. Artinya 
komunikasi yang terjadi dalam kategori sosial 
dapat menciptakan persepsi dan pandangan bagi 
kelompok lain sesuai dengan norma dan budaya 
yang berlaku.  

Sudut pandang digunakan sebagai wadah 
untuk memandang dan menilai setiap kejadian 
dan peristiwa di sekeliling kita. Setiap lokasi, 
waktu, dan ruang dimana suatu peristiwa atau 
kejadian terjadi, maka segalanya berkaitan dengan 
nilai, perilaku, dan norma tertentu. Wood 
(Sunarto, 2013) menjelaskan Teori Sudut Pandang 
melihat gender bukan hanya sekedar perbedaan 
biologis antara laki-laki dan perempuan, namun 
lebih jauh lagi gender sebagai hasil rekonstruksi 

dari keberagaman budaya. Lebih lanjut ia 
mengatakan gender lebih dari sekedar variabel, 
gender adalah sistem makna yang membentuk 
sudut pandang individu dengan memposisikan 
sebagian besar laki-laki dan perempuan dalam 
keadaan materi, sosial dan simbolik yang berbeda.  

Pandangan terhadap perbedaan gender ini 
dijelaskan oleh Widayati (2020) dalam 
penelitiannya di salah satu hotel di Yogyakarta. 
Dikatakan bahwa secara umum cara 
berkomunikasi melalui sikap dan sifat karyawan 
dapat memengaruhi jabatan atau posisi kerja. 
Adanya pandangan bagi Perempuan yang telah 
menikah, bahwa mereka lebih mementingkan 
keluarga, dapat menghambat kesempatan karir 
karyawan Perempuan di perhotelan. Dari hasil 
observasi dijelaskan bahwa masih ada bias gender 
yang dapat dilihat dari pola pikir karyawan saat 
melakukan komunikasi, penilaian kepada orang 
lain, cara pandang mereka ketika menghadapi dan 
memecahkan masalah di kantor (Shafarila & 
Supardi, 2017). 

Sudut pandang seseorang akan berdampak 
pada cara orang tersebut memandang segala 
sesuatu termasuk implikasinya terhadap 
pandangan akan dunia ini. Pada dasarnya teori 
sudut pandang dalam konteks ini berfokus untuk 
mendalami kelompok-kelompok dalam 
masyarakat multikultural yang kurang 
mendapatkan perhatian (kelompok mayoritas) dan 
cenderung terpinggirkan akibat adanya struktur 
dan kekuasaan yang tidak setara.  
 

Stereotip Gender Perempuan Pekerja 
Stereotip gender merupakan awal mula 

terciptanya ketidaksetaraan gender yang bisa 
menjadi hambatan bagi perkembangan seorang 
karyawan, terutama Perempuan yang memiliki 
harapan serta keinginan lebih dibandingkan 
dengan laki-laki dalam hal pekerjaan (Sany & 
Rahardja, 2016). Lahirnya stereotip yang berasal 
dari ide dan pikiran manusia dapat membentuk 
sebuah kepercayaan. Menurut Go (2016), 
gambaran mengenai pandangan yang subjektif, 
negatif, dan penuh prasangka merupakan 
representasi dari stereotip. Lippman 
menggambarkan stereotip sebagai pandangan 
kognitif individu terhadap kelompok lain dengan 
pengaruhnya terhadap perasaan individu tersebut 
(Widiastuti, 2012). Istilah gender dan stereotip 
gender dapat dipelajari melalui peran individu 
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terhadap gender tertentu, sehingga stereotip 
gender menciptakan sebuah persepsi mengenai 
peran yang diberikan sekelompok individu dalam 
masyarakat terhadap gender tertentu (Sany & 
Rahardja, 2016).  

Beberapa aspek dapat mendukung 
pembentukan stereotip gender. Aspek pertama 
membahas mengenai karakter dan sifat antara 
laki-laki dan Perempuan. Konstruksi gender bagi 
Perempuan melekatkan sifat Perempuan sebagai 
seorang yang lemah lembut, santun, sabar dan 
penyayang (Puspitasari & Muktiyo, 2017). Kedua 
ialah peran dan posisi sosial. Karena adanya 
stereotip terhadap peran Perempuan, maka 
Perempuan kerap kali diposisikan dalam ranah 
domestik sehingga Perempuan dianggap tidak 
memiliki dampak yang berarti selain di dalam 
rumah tangga (Tuwu, 2018). Ketiga adalah 
manifestasi diri. Perbedaan manifestasi diri tidak 
lepas kaitannya dengan stereotip antara laki-laki 
dan Perempuan. Laki-laki berpenampilan gagah, 
tangguh, dan kuat. Sedangkan perempuan 
cenderung lebih memiliki penampilan yang 
lembut, kecil, dan tidak lebih kuat dari laki-laki. 
Keempat yaitu peran dalam keluarga. Laki-laki 
cenderung berperan dominan di dalam keluarga 
dengan tanggung jawab yang lebih berat untuk 
mencari nafkah (S, 2012).  

Konsep mengenai gender menentukan cara 
berpikir dan bersikap, baik pada perempuan 
maupun pada laki-laki. Konsep ini dibenarkan dan 
dijalankan dari waktu ke waktu sehingga 
perbedaan jenis kelamin berpengaruh terhadap 
bagaimana peranan laki-laki maupun peranan 
perempuan di dalam masyarakat (Puspitasari & 
Muktiyo, 2017). Penggambaran pada perempuan 
sebagai makhluk yang lemah, tidak bisa mandiri, 
bodoh, dan juga emosional, berbanding terbalik 
dengan laki-laki yang digambarkan sebagai sosok 
yang kuat, mandiri, serta rasional (Tumakaka, 
2012). Stereotip semacam ini menguatkan 
pandangan kelompok tertentu yang 
menggambarkan secara negatif kelompok lainnya 
akibat adanya perbedaan gender (Badan Pusat 
Statistik, 2018).  

Dalam penelitian Mahmudah (2019) 
ditemukan adanya pembatasan dalam dunia kerja 
tambang yang dianggap lebih cocok untuk laki-
laki, hal ini diungkapkan tidak terlepas dari konsep 
peran gender yang tumbuh di masyarakat. 
Stereotip gender perempuan digambarkan sebagai 

kaum yang lemah tidak cocok untuk pekerjaan 
tambang yang dinilai adalah dunia kerja yang 
keras. Pembedaan ini tentunya berasal dari 
konstruksi peran gender yang secara diasosiasikan 
secara sosial maupun kultural. 

Widayati (2020) menekankan bahwa adanya 
stereotip tentang laki-laki yang dianggap lebih 
berorientasi pada pekerjaan, independen dalam 
menghadapi persoalan, agresif dalam mengejar 
tujuan dan memiliki keterampilan yang lebih baik 
dalam hal memimpin suatu organisasi atau 
perusahaan tertentu. Sebaliknya, Perempuan 
cenderung dipersepsikan sebagai individu yang 
lemah lembut dalam bersikap, lebih subjektif 
dalam memandang masalah, tidak ambisius dalam 
mencapai sesuatu, lebih banyak melakukan 
pertimbangan dalam mengambil keputusan, dan 
tidak memiliki tanggung jawab sebesar yang 
dimiliki oleh laki-laki. 

Di antara laki-laki dan perempuan terdapat 
kesenjangan konsep gender yang dibentuk dan 
dikonstruksi melalui aspek agama dan negara, baik 
secara sosial maupun secara budaya (Mahmudah, 
2019). Hasil konstruksi dari perbedaan gender 
mendorong laki-laki dan perempuan juga memiliki 
peran dan tanggung jawab yang berbeda. Adanya 
perbedaan yang berasal dari konstruksi sosial 
budaya menghasilkan peran dan tugas yang 
berbeda berdasarkan gendernya. Perbedaan yang 
ada di antara laki-laki dan perempuan secara tidak 
langsung membuat perempuan tidak memiliki 
peluang untuk berkontribusi dalam berbagai aspek 
dalam kehidupan seperti dalam lingkup keluarga, 
lingkup masyarakat, maupun lingkup negara (S, 
2012). Ketertinggalan ini juga dirasakan pada 
sektor pekerjaan dan kesempatan perempuan 
dalam mencapai karir tertingginya. 

Perempuan pekerja banyak yang merasa 
dirugikan dari adanya stereotip tentang gender 
sehingga mereka menjadi sulit untuk 
mendapatkan kesempatan demi memperoleh 
promosi dan menduduki posisi yang lebih tinggi. 
Joshi dkk (2015) membuktikan dalam waktu 
kurang lebih 30 tahun penelitiannya pada 
beberapa bidang pekerjaan, meskipun Perempuan 
dan laki-laki memiliki kinerja yang sama bagusnya, 
tetap saja laki-laki akan mendapatkan penghargaan 
yang lebih terhadap kinerjanya yang tinggi.  
 
Peran Gender 
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Berbeda halnya dengan perempuan yang 
memiliki kinerja yang sama, cenderung 
mendapatkan penghargaan yang lebih rendah. 
Bahkan sekalipun sudah mendapatkan jabatan 
yang tinggi, perempuan tetap bisa berada di 
bawah laki-laki dalam hal penghargaan atas 
pekerjaan yang mereka lakukan. 

Teori peran gender membahas mengenai 
ekspektasi dan harapan masyarakat akan peran 
gender dalam realisasinya di dalam kehidupan 
sehari-hari seperti dalam lingkup tempatnya 
bekerja. Peran gender berusaha untuk 
menetapkan bagaimana individu baik laki-laki 
maupun perempuan harus bersikap dan bertindak, 
sehingga kelak akan berdampak pada persepsi 
individu lain di lingkungannya (Innayah & 
Pratama, 2019). Sebab itu, teori peran gender akan 
memicu masyarakat untuk membenarkan 
pandangan stereotip sehingga masyarakat 
cenderung akan menganggap perempuan tidak 
lebih baik dibandingkan laki-laki dalam bekerja. 
Terdapat pemikiran bahwa peran perempuan 
dalam ranah domestik tidak memiliki dampak 
langsung pada bidang ekonomi, sehingga dapat 
dikatakan bahwa mengurus rumah tangga tidaklah 
produktif.  

Dalam penelitian sebelumnya peran 
perempuan untuk melakukan pekerjaan rumah 
tangga dianggap tidak membantu dalam sektor 
ekonomi sehingga membuat pekerjaan rumah 
tangga bukan bagian dari pekerjaan produktif 
(Tuwu, 2018). Sehingga dalam hal pekerjaan 
apapun yang dilakukan perempuan dipandang 
tidak lebih baik dari laki-laki.Manajemen 
perusahaan dan pihak-pihak profesional 
cenderung masih dikuasai oleh laki-laki (Sany & 
Rahardja, 2016). Mayoritas laki-laki bekerja dan 
bertanggung jawab pada bidang-bidang pekerjaan 
yang professional (Prasetyo et al., 2020), 
sedangkan perempuan cenderung memilih untuk 
bekerja paruh waktu dan mundur dari karirnya 
dalam ranah publik demi memegang peranan 
sebagai seorang istri dan ibu (Aprinta, 2011) . 

Demi menekan pengeluaran gaji pekerja 
dengan jumlah yang besar, maka tidak sedikit 
perempuan yang dipekerjakan sebagai pegawai 
biasa. Tuntutan kebanyakan perusahaan 
menginginkan pekerja perempuan yang yang 
perannya belum menjadi seorang ibu atau 
memiliki anak bahkan belum menikah, sehingga 

pekerja dapat dengan fokus mengerjakan dan 
memprioritaskan pekerjaannya.  

Lebih lanjut dijelaskan oleh Rudman 
(Ulfiah, 2010). Perempuan yang memilih untuk 
bertindak dengan cara yang bukan seharusnya 
maka mereka akan menerima pandangan dan 
konsekuensi negatif dari publik. Jika dalam 
kepemimpinan perempuan menunjukkan cara 
yang melanggar norma gender perempuan 
sekalipun mereka kompeten maka akan tetap 
dinilai rendah dalam daya tarik sosial. Berbeda 
dengan laki-laki yang tetap akan dipandang lebih 
kompeten dan disukai. 

Penelitian lain menyebutkan perempuan 
yang mengalami panggilan dalam pekerjaan 
jumlahnya lebih sedikit dibandingkan laki-laki. 
Hoyt dan Murphy (Ulfiah, 2010) menyatakan hal 
ini dipengaruhi dari adanya stereotip gender 
perempuan yang sebagian besar tidak sesuai 
dengan peran kepemimpinan. Budaya yang 
membatasi peran perempuan berpengaruh pada 
bagaimana cara pandang perempuan terhadap 
peran mereka sebagai pemimpin. Ancaman dari 
stereotip ini mempunyai konsekuensi negatif yang 
signifikan, seperti penurunan kinerja hingga tidak 
mengidentifikasikan diri dengan domain 
(Tumakaka, 2012). 

Kerja sama yang terjalin antara kaum 
perempuan dengan kaum laki-laki dalam rumah 
tangga dapat menimbulkan peran ganda 
perempuan (Mardiah & Zulhaida, 2018). Dari 
penjabaran di atas menunjukkan bahwa stereotip 
gender berasal dari perbedaan dan keyakinan 
budaya suatu kelompok yang berhubungan 
dengan peran gender masing-masing. Oleh sebab 
itu, ketika seseorang menstereotipkan orang atau 
kelompok lain, mereka harus menentukan 
kategori sosialnya terlebih dahulu berdasarkan 
konstruksi budaya yang telah ada.  
 
Glass Ceiling 

Masalah-masalah yang terkait stereotip 

gender sendiri tidak secara jelas tampak menjadi 

hambatan perempuan dalam pekerjaan. Menurut 

Burke dkk (Onuoha & Idemudia, 2018) hambatan 

transparan yang dapat menghalangi perempuan 

mendapatkan promosi ke tingkat atas organisasi 

disebut dengan glass ceiling. Dengan kata lain, glass 

ceiling adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan batasan atau hambatan yang 
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halus dan transparan, tetapi efeknya bisa sangat 

menghambat perempuan (atau kelompok 

minoritas) untuk mendapatkan kesempatan 

berkembang atau menaiki hierarki manajemen. 

Sehingga seringkali glass ceiling tidak terlihat secara 

jelas, namun bisa dirasakan oleh perempuan.   

Faktor peran sosial yang memengaruhi 

timbulnya glass ceiling di perusahaan salah satunya 

ialah tercipta dari sebuah stereotip gender di 

masyarakat yang menganggap tugas perempuan 

hanya sebatas di rumah saja (Muslim & Perdhana, 

2017). Selaras dengan Wentling dalam penelitian 

Wijayanti (2009), The Federal Glass Ceiling 

Commision memaparkan bahwa terdapat beberapa 

faktor utama terjadinya Glass Ceiling. Pertama, 

dampak dari stereotype (stereotip), prejudice 

(prasangka), dan bias gender. Sadar ataupun tidak, 

pandangan masyarakat yang melihat bahwa 

perempuan memiliki kedudukan yang lebih 

rendah dibandingkan laki-laki banyak ditemukan 

di tengah masyarakat (Sya & Marta, 2019).  

Kedua adalah masih terjadinya internal 

structural barrier (hambatan internal) dalam lingkup 

perusahaan. Tindakan ketidaksetaraan gender 

masih kerap kali ditemukan pada hal-hal seperti 

keengganan memberikan bimbingan dan tidak 

memberikan kesempatan promosi bagi karyawan 

perempuan. Tidak sedikit tanggapan yang 

diberikan orang-orang mengenai karyawan 

perempuan di dalam perusahaan, dimana mereka 

dianggap tidak memiliki kemampuan untuk 

bekerja dengan optimal dan sesuai dengan 

tuntutan yang diberikan. Menurut UU No. 13 

Tahun 2003 (Banjarani & Andreas, 2019), 

perempuan cenderung memiliki lebih banyak 

kemungkinan untuk izin dari pekerjaannya yang 

disebabkan oleh cuti bulanan, cuti hamil, cuti 

melahirkan, dan lain-lain.  

Terakhir, kurangnya pengawasan, 

pengaturan, pengumpulan data dan laporan atas 

terjadinya efek dari glass ceiling oleh pemerintah 

terkait. Hal ini yang membuat glass ceiling dapat 

terjadi secara berulang.  

Perkembangan karir perempuan untuk 

jabatan-jabatan penting menemui berbagai 

hambatan dari segi kultural, sosial maupun 

personal. Bukan hanya sekedar hambatan 

substantif tetapi lebih karena perempuan adalah 

sosok yang harus patuh pada nilai dan sistem 

budaya yang berlaku di sekitarnya (Partini, 2013). 

Hal ini telah menciptakan konstruksi dan relasi 

gender di dalam birokrasi pemerintah yang 

timpang, sebagai sebuah paradoks karena 

perbandingan antara pertumbuhan dengan akses 

untuk menempati jabatan struktural tidaklah linier.  

Dalam penelitian Partini (2013) di Dinas 

Kesehatan Aceh Tengah ditemukan perempuan 

sering menolak untuk ditempatkan pada posisi 

Kepala Dinas atau Kepala Bagian karena merasa 

kurang percaya diri. Selain itu juga pertimbangan 

mengenai keluarga menjadi hambatan lain bagi 

perempuan karena takut menjadikan anak dan 

suami mereka jadi tidak terurus. Dikatakan bahwa 

perempuan boleh saja berkarir tetapi tetap tidak 

boleh melupakan kodratnya sebagai seorang 

perempuan.   

Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 

tahun 2018 di Kabupaten Sragen juga ternyata 

masih ditemukan kesenjangan dimana rata-rata 

penghasilan perempuan hanya sebesar 72.83 

persen dari penghasilan laki-laki (Dewi, 2020). 

Fenomena glass ceiling menjadi bukti bahwa adanya 

hambatan tidak terlihat yang menjadi penghalang 

bagi perempuan untuk bisa memiliki kesempatan 

naik jabatan dan menghambat perempuan untuk 

memiliki keuntungan-keuntungan yang sama 

seperti laki-laki, meskipun keduanya bekerja pada 

bidang yang sama (Muslim & Perdhana, 2017). 

Pada penelitian 1,500 perusahaan dalam daftar 

S&P, Dezső et al (2016) menemukan bahwa ada 

hambatan tak kasat mata yang memberikan 

batasan kepada perempuan bekerja dengan 

menetapkan kuota bagi perempuan yang ingin 

menjabat pada posisi-posisi lebih tinggi.  

Hal ini semakin menjelaskan bahwa glass 

ceiling atau hambatan bagi perempuan untuk 

berkarir dalam pekerjaannya masih ditemukan di 

dalam perusahaan, meskipun tidak secara 

langsung dapat terlihat bentuknya. Fakta-fakta 

tersebut mengarahkan pada kenyataan bahwa 
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meskipun peraturan di Indonesia telah 

menetapkan kesetaraan dalam upah dan 

kesempatan yang sama bagi laki-laki dan 

perempuan, namun kurangnya penghargaan 

terhadap kemampuan perempuan serta 

kesempatan perempuan menaiki karirnya di pasar 

publik masih kurang. Sehingga untuk mencapai 

kesetaraan gender dalam dunia kerja perlu adanya 

kebijakan dan penegakan hukum yang kuat yang 

tidak memihak sebelah pihak (Hennigusnia, 2013), 

dan mereduksi kaca transparan yang menghambat 

perempuan dalam pekerjaannya. 

 
Stereotip Gender  

Manifestasi yang dibangun oleh konsep diri 

menetapkan bahwa laki-laki dan perempuan 

seharusnya memiliki konsep yang percaya diri, 

mandiri, tegas, dan kuat. Konsep diri yang ada 

pada diri seorang individu tidak hanya berasal 

sejak lahir, namun ada pula konsep diri yang 

dibangun saat individu tumbuh dan berkembang 

pada lingkungannya. Ismiati (2018) menuturkan 

bahwa konsep diri yang baik atau buruk, negatif 

atau positif diterapkan dan terinternalisasi pada 

diri individu sejak masa kecilnya.  

Internalisasi merupakan suatu proses 

dimana konsep diri dibentuk melalui beberapa hal, 

yaitu dengan mendengar, melihat, merasakan, 

memahami, mengalami, dan pada akhirnya 

meyakini itu sebagai suatu nilai yang dipegang 

oleh individu tersebut. Berbeda dengan anak 

perempuan yang cenderung diperlakukan lembut 

serta diajari untuk lebih perasa. Anak laki-laki 

dididik untuk tangguh, kuat, dan tidak mudah 

menyerah serta harus memiliki tanggung jawab 

yang tinggi, sehingga itulah yang menjadi 

manifestasi anak laki-laki dalam pandangan 

masyarakat.  

Anak laki-laki dan perempuan memiliki 

peranan sosial yang berbeda, namun pada masa 

kecilnya mereka cenderung belajar untuk 

mengikuti model yang diperankan oleh orang-

orang di sekitarnya. Cara meniru yang dilakukan 

anak-anak didapatkan dari hasil pengamatan yang 

dilakukan seseorang untuk menyesuaikan sikap, 

tingkah, dan perilakunya sesuai dengan nilai-nilai 

serta norma yang berlaku di dalam masyarakat. 

Menurut Bandura (Mahayana & Supriyadi, 

2019) tindakan mengamati, meniru, dan mengikuti 

menjadi modal bagi individu untuk memahami 

perannya sehingga tindakan dan sikap dapat 

terinternalisasi dengan baik. Sejak kecil individu 

sudah mempelajari dan menerapkan peran-peran 

sosial yang ada di dalam keluarga dan masyarakat, 

dimana hal ini terus diperankan sampai mereka 

beranjak dewasa. Dalam menjalankan perannya, 

keluarga dan masyarakat kerap kali menaruh 

harapan pada individu, tidak hanya berharap pada 

anak laki-laki namun juga berharap pada anak 

perempuan.  

Harapan ini secara bersamaan diberikan 

dengan adanya pelabelan yang berbeda antara 

anak perempuan dan anak laki-laki. Hal inilah 

yang mendukung terjadinya perbedaan perlakuan 

pada kedua gender tersebut (Ismiati, 2018). 

Perempuan dikonstruksikan sebagai pribadi yang 

memiliki konsep tidak tegas, tidak mandiri, tidak 

berani dan tidak rasional dalam berpikir. Oleh 

karena itu, kelak nantinya hal ini dapat 

berpengaruh terhadap peran perempuan. Ketika 

individu mulai memasuki lapangan pekerjaan, 

maka individu tersebut mulai meyakinkan dirinya 

dan menerapkan nilai-nilai yang sudah diberikan 

oleh keluarga dan masyarakat sejak individu itu 

kecil. Hal inilah yang menjadi titik awal individu 

meyakinkan dirinya bahwa konsep diri yang 

terbentuk pada individu sejak kecil itu benar 

adanya.  

Pada akhirnya, nilai-nilai ini yang diyakini 

dan terinternalisasi sehingga membentuk konsep 

diri Perempuan tersebut. Pada kenyataannya, hal 

yang biasa bagi perempuan dewasa untuk 

menangis saat menghadapi masalah berat, atau 

sedang berduka. Sebaliknya, apabila perempuan 

tidak menangis, malah masyarakat akan berpikir 

bahwa dirinya keras hati. Pada saat yang sama, 

laki-laki juga ingin menangis, namun persepsi, 

harapan, dan nilai-nilai yang diterapkan menuntut 

laki-laki untuk tetap tegar dan tidak terlihat lemah 

(Ismiati, 2018). Oleh karena itu, laki-laki akan 



Komunikologi : Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi  
ISSN : 1970-8870  
e-ISSN : 2528-3243 
  

Komunikologi Volume 21 Nomor 02, September 2024          143 

berusaha untuk terlihat kuat dan tidak menangis 

meski dalam keadaan duka. Namun tidak semua 

stereotype yang diberikan kepada individu atau 

kelompok tertentu itu benar adanya. Memang 

benar bahwa perempuan akan lebih mudah untuk 

menangis dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini 

dilihat dari perempuan lebih sering mengeluarkan 

air mata dibandingkan dengan laki-laki. Seperti 

halnya orang kulit hitam memiliki talenta, dimana 

mayoritas musik Amerika digeluti oleh masyarakat 

kulit hitam.  

Determinisme akan sikap dan perilaku yang 

terjadi dalam diri individu memiliki dampak 

terhadap konsep diri yang pada akhirnya akan 

menghalangi dan menghambat individu untuk 

mengembangkan kemampuan dan 

kompetensinya. perempuan kerap kali dianggap 

sebagai makhluk yang emosional dan laki-laki 

dianggap sebagai makhluk yang rasional (Yoga et 

al., 2015). Hal ini berkaitan dengan bagaimana 

perempuan dapat dikatakan mampu untuk 

berpikir secara kritis dan mengambil keputusan 

dengan bijak. Kecenderungan emosional pada 

perempuan menjadi aspek yang perlu 

dipertimbangkan, terkait pada peluang yang 

dimiliki perempuan untuk mendapatkan promosi 

kenaikan jabatan. Sebab itu, pandangan stereotip 

pada gender tertentu akan cenderung mengarah 

pada sisi negatif.  

Penelitian Markovsky menunjukkan bahwa 

hipotesis penelitian dengan hasil penelitian 

memiliki perbedaan signifikan karena berdasarkan 

oleh aspek lingkungan sosial dan lingkungan 

budaya dimana individu berada akan berpengaruh 

dan menghasilkan persepsi sosial yang berbeda 

pula (Mudjiyanto & Nur, 2013). Aspek negatif 

dari pemikiran stereotip dapat terlihat ketika hal 

tersebut sudah berpengaruh pada persepsi tentang 

bagaimana individu memandang dan memahami 

sesuatu hal. Hal ini akan mengganggu ketepatan 

individu dalam berpikir dan menilai, sehingga 

berakibat pada keterbatasan pemahaman yang 

akan mempengaruhi kompetensi dan 

kemampuannya.  

Pemahaman serupa dapat ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari seperti ketika laki-laki dan 

perempuan menikah dan mereka bekerja pada 

perusahaan yang sama. Sang istri mendapat 

pendapatan lebih rendah dibandingkan dengan 

pendapatan suami, karena adanya pandangan 

bahwa suami sebagai kepala keluarga menanggung 

beban lebih besar dibandingkan dengan istri. 

Apabila antara suami dan istri berada pada divisi, 

jabatan, dan kesempatan promosi yang sama, 

namun mengacu pada pandangan stereotipe, maka 

sang istri akan memilih untuk mundur dan 

mendukung suaminya. Oleh karena itu, tindakan 

yang dilakukan oleh istrinya sesuai dengan nilai 

dan norma yang dibentuk dan dibangun dalam 

masyarakat, yang dimana nilai-nilai inilah yang 

dianggap etis dan lumrah.  

Kondisi seperti ini yang terjadi dalam 

masyarakat sehingga dijadikan sebagai suatu 

konsep atau model yang menjadi suatu tolak ukur 

masyarakat dalam berpikir dan bertindak. Dengan 

terbentuknya model-model pemikiran seperti itu, 

maka secara tidak sadar konsep diri perempuan 

dibentuk sesuai dengan harapan masyarakat 

perihal bagaimana seharusnya perempuan 

berperan. 

 
Representasi Budaya Patriarki  

Pada masyarakat dengan budaya patriarki, 

perempuan kerap kali berada pada posisi 

kelompok yang terhegemoni. Meskipun sudah 

ditetapkan secara hukum mengenai 

Ketenagakerjaan dalam UU No 13 Tahun 2003 

bahwa Perempuan dan laki-laki sama-sama 

memiliki kuasa dan hak yang sama, namun bentuk 

ini selalu muncul dalam sistem birokrasi. Isu 

peran gender di masyarakat Indonesia juga erat 

dengan budaya patriarki yang mempersepsikan 

Perempuan dan laki-laki dalam peran yang 

berbeda. Seorang laki-laki diberikan nilai dan 

peran kunci utama dalam kedudukannya di dalam 

sebuah keluarga, sedangkan perempuan memiliki 

peran sebatas ibu dan istri dalam rumah tangga 

(Marta, Fernando, et al., 2019).  
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Peran perempuan dalam Budaya Jawa hanya 

terbatas pada ruang lingkup rumah tangga, dimana 

perempuan dikonstruksikan sebagai “kanca 

wingking” (S, 2012). Perempuan merupakan aktor 

terpenting dalam mengurus rumah tangga, yaitu 

sebagai istri dan ibu yang mengatur keseharian di 

dalam keluarga serta mengurus anak-anaknya. 

Permulaan budaya patriarki terbentuk dari adanya 

perbedaan biologis antara perempuan dan laki-

laki. Menurut Rokhmansyah (2013) patriarki 

berbicara mengenai sebuah struktur budaya yang 

berfokus pada laki-laki sebagai pusat yang 

berperan untuk memegang kendali dan 

memimpin. Pada masyarakat Indonesia yang 

menganut budaya patriarki ditemukan adanya 

perbedaan norma mengenai bagaimana penerapan 

hak-hak bagi laki-laki dan perempuan (Wijayanti, 

2007).  

Konsep yang dibentuk dalam budaya 

patriarki memaparkan bagaimana laki-laki 

diperankan pada posisi terpenting, baik di dalam 

pendidikan, pemerintahan, industri maupun bisnis 

perusahaan. Kekuasaan terpenting yang berada di 

tangan laki-laki merepresentasikan dominasi laki-

laki atas keluarga, perempuan dan lebih jauh lagi 

dominasi dalam lingkungan masyarakat 

(Nurhayati, 2014). perempuan kerap kali dirugikan 

dan tidak mendapatkan haknya, sebaliknya laki-

laki selalu diuntungkan dengan mendapatkan hak 

yang lebih besar dibanding perempuan. Fenomena 

ketidaksetaraan gender ini memiliki dampak besar 

bagi kehidupan sehari-hari, hal ini tidak jarang 

ditemukan pada masyarakat dengan budaya 

patriarki dimana perempuan dan laki-laki memiliki 

peranan yang berbeda.  

Patriarki menggambarkan sistem dominasi 

laki-laki baik di ruang publik dan lingkungan 

privat. Ideologi patriarki menstereotipkan secara 

berlebihan perbedaan biologis antara laki-laki dan 

perempuan. Laki-laki selalu mendapatkan peran 

yang dominan, atau maskulin, dan perempuan 

selalu memiliki peran subordinat atau feminim 

(Novarisa, 2019). Pada beberapa negara dengan 

budaya patriarki, masyarakat masih memegang 

erat ideologi-ideologi budaya dan menjadi pemicu 

posisi perempuan dalam masyarakat, dimana 

keberadaan perempuan menjadi sesuatu yang 

kurang penting dan bukan yang terutama.  

Dominasi laki-laki terhadap Perempuan 

adalah dasar dari kekerasan simbolik, sebuah 

bentuk kekerasan yang sangat halus, tidak terlihat 

dan tidak disadari. Tokoh Perempuan sebagai 

objek kekerasan simbolik tidak bisa dilepaskan 

dari latar belakang budaya patriarki (Novarisa, 

2019). Dalam dominasi laki-laki, Perempuan 

menjalani peran yang seharusnya dilakukan adalah 

kepatuhan yang seakan wajar. Dominasi ini 

terlaksana dari cara simbolis dalam komunikasi 

dan pengetahuan. Prinsip simbolik sendiri dapat 

berupa bahasa, gaya hidup, cara berpikir atau 

bertindak, dan stereotype (Sulaeman et al., 2015). 

Perempuan sebagai seorang istri memiliki 

peran yang berfokus dalam mengatur pendapatan 

dan pengeluaran di dalam rumah tangganya. Oleh 

karena itu, perempuan tidak dapat lepas dari 

kodrat, norma, dan nilai yang selalu mengikatnya. 

Walaupun perempuan bekerja di luar rumah, ia 

harus tetap menjalankan tugas domestiknya di 

rumah dan dituntut untuk berusaha menjaga 

keseimbangan antara kedua perannya. Penerapan 

ideologi patriarki pada perempuan dalam ranah 

domestik masih dapat dilakukan dengan pelekatan 

stereotip. Sejauh ini, pelekatan dapat diterapkan 

pada lingkup pekerjaan domestik, yaitu dengan 

menjaga rumah dan mengurus keluarga (Tuwu, 

2018). Pada budaya patriarki, peran perempuan 

menjadi dibatasi sehingga perempuan kerap kali 

mendapatkan perlakuan tidak adil (Pramudya, 

2014).  

Manneke Budiman (Tuwu, 2018) 

menyebutkan dalam budaya patriarki dengan 

sudut pandang ekonomi, maka tugas domestik 

perempuan tidak tergolong sebagai sebuah 

pekerjaan karena tidak dapat menghasilkan uang. 

Sebab itu, pekerjaan perempuan baik dalam ranah 

publik maupun dalam ranah domestik, keduanya 

tidak ada yang dapat dikorbankan. Meskipun 

perempuan sudah bekerja dalam suatu 

perusahaan, tetap masih ada tanggung jawab atas 

peran domestiknya yaitu menjaga anak dan 
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mengurus rumahnya. Hal ini menjadikan budaya 

patriarki sebagai bentuk ketidaksetaraan antara 

peran laki-laki dan perempuan yang menjadi salah 

satu hambatan bagi perempuan dalam 

menjalankan pekerjaannya dan meraih karir yang 

lebih tinggi.  

 

Peran Ganda Perempuan 

Bangsa Indonesia yang erat kaitannya 

dengan budaya patriarki yang mengharuskan 

perempuan untuk mampu berperan dengan baik, 

entah pada ranah domestik, maupun pada ranah 

publik. Tuntutan perempuan untuk bisa berperan 

ganda membuat perempuan perlu untuk 

menerapkan peranannya dengan seimbang dalam 

rumah tangga dan dalam pekerjaan. Masyarakat 

mengkonstruksikan perempuan dengan kodratnya 

sebagai istri dan ibu yang harus memiliki 

kemampuan untuk mengurus rumah tangga. Di 

sisi lain, pekerja dalam perusahaan, perempuan 

dituntut untuk dapat membagi perannya dengan 

seimbang dan tanpa mengganggu tanggung 

jawabnya sebagai seorang pekerja. Konstruksi 

sosial membangun pandangan yang diyakini oleh 

masyarakat mengenai sifat perempuan dan laki-

laki yang menentukan perannya dalam bidang 

pekerjaan (Widayati, 2020).  

Dalam masyarakat yang menganut budaya 

tradisional, perempuan dan laki-laki memiliki 

peranan yang berbeda di dalam keluarga dan 

masyarakat. Terutama di dalam keluarga, laki-laki 

dituntut untuk bekerja mencari uang demi 

mencukupi kebutuhan keluarga, sedangkan 

perempuan dituntut untuk bertanggung jawab 

dalam rumah tangga dengan melakukan pekerjaan 

yang menjadi tugas seorang ibu dan istri, yaitu 

memasak, merawat rumah, dan mengurus anak 

(Mardiah & Zulhaida, 2018). Masyarakat 

membuat representasi laki-laki sebagai sosok yang 

tangguh, kuat dan berani, sebaliknya perempuan 

direpresentasikan sebagai sosok yang lembut, 

ramah, dan halus (Widayati, 2020). Seiring 

berkembangnya zaman, istri turut membantu 

suami tidak hanya demi faktor ekonomi yaitu 

untuk mencukupi kebutuhan keluarga, namun 

juga sebagai upaya mengaktualisasikan diri dalam 

masyarakat (Muslim & Perdhana, 2017).  

Keikutsertaan Perempuan dalam bekerja 

dengan kaum laki-laki menimbulkan peran ganda 

Perempuan (Mardiah & Zulhaida, 2018). Hasil 

penelitian International Labour Organization (2013) 

menunjukkan bahwa pembagian peranan 

Perempuan dalam keluarga menjadi pandangan 

dasar bagi perusahaan untuk menganalisa dan 

merekrut tenaga kerja dengan pertimbangan 

terhadap gender. Peran publik adalah kegiatan di 

luar rumah untuk memperoleh pendapatan. Peran 

domestik adalah peran sebagai ibu rumah tangga 

terkait kegiatan di dalam rumah yaitu mengurus 

keluarga. Peran perempuan berfokus pada ranah 

domestik yaitu menjalankan peran dan tugasnya di 

dalam rumah tangga sebagai seorang istri dan 

seorang ibu, serta pada ranah masyarakat yaitu 

dalam pekerjaannya sebagai seorang karyawan 

(Sany & Rahardja, 2016).  

Laki-laki disibukkan dengan peran publik, 

sedangkan perempuan disibukkan dengan peran 

domestik (S, 2012). Kondisi ini sudah tidak asing 

terjadi pada masyarakat Indonesia yang masih 

sangat kental dengan budaya patriarki. Dalam 

dunia kerja, laki-laki bertanggung jawab pada 

lingkup publik, sedangkan perempuan 

bertanggung jawab pada lingkup internal 

(Merycona Merang, 2015). Aktualisasi diri 

merupakan tujuan perempuan yang berstatus 

menengah ke atas untuk bekerja, sedangkan 

perempuan berstatus menengah ke bawah 

cenderung bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

dasar ekonomi (Fernando & Marta, 2018). Hal ini 

mendukung perempuan untuk memiliki peluang 

masuk dalam ranah yang pada dasarnya disiapkan 

untuk laki-laki. Apapun motivasi perempuan 

dalam bekerja, peran ganda yang dimiliki 

perempuan tidak lagi dapat dihindari. Keberadaan 

perempuan di dalam maupun di luar rumah tidak 

merubah kenyataan bahwa peran perempuan di 

luar memiliki arti yang berbeda dengan peran 

seorang laki-laki (Innayah & Pratama, 2019). 

Adanya ketidakseimbangan peran disebabkan oleh 

proses pembagian peran perempuan yang apabila 
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terjadi secara terus menerus dapat mengakibatkan 

konflik dalam pekerjaan maupun dalam keluarga.  

Terdapat anggapan bahwa laki-laki 

mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi 

dibandingkan perempuan disebabkan oleh 

perempuan yang memiliki produktivitas lebih 

rendah. Hal ini disebabkan oleh tuntutan akan 

peranan ganda perempuan dalam masyarakat. 

Ketika seorang perempuan berada pada ranah 

publik, secara otomatis perempuan tidak dapat 

mengelak dari peran yang sudah melekat erat pada 

dirinya sebagai seorang ibu istri dan seorang ibu 

yang memiliki tugas dan tanggung jawab pada 

ranah domestik.  

Selaras dengan budaya patriarki yang 

menuntut setiap perempuan untuk memiliki 

kemampuan dalam menjabat dua peranan 

sekaligus. Baik secara langsung maupun tidak 

langsung, tuntutan ini yang membuat setiap 

peranan yang ditetapkan masyarakat pada diri 

perempuan dapat terinternalisasi dalam dirinya 

dengan sempurna (Wang et al., 2021). Lebih 

lanjut, perempuan diharuskan untuk berperan 

dengan setara dimanapun ia diposisikan, baik 

secara maskulin maupun secara feminin.  

Peran yang dimiliki oleh laki-laki tidak 

sebanyak peranan perempuan, seperti halnya 

perempuan memiliki tugas untuk membagi waktu 

antara keluarga dengan pekerjaannya. Dalam 

budaya tradisional, Perempuan diharuskan untuk 

berperan penuh di dalam keluarga, sebab itu 

perempuan dipersepsikan sebagai penanggung 

jawab dalam lingkup keluarga. Perempuan 

bertugas untuk mengurus rumah tangga dan 

merawat anak-anaknya, sehingga perempuan 

pekerja secara otomatis memiliki dua beban peran 

yang harus dijalankan. Di sisi lain, laki-laki hanya 

memiliki tanggung jawab untuk berperan dalam 

operasional yaitu bekerja demi memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga. 

Glass ceiling merupakan fenomena yang 

dialami oleh karyawan perempuan yang terjadi 

pada organisasi perusahaan. Efek glass ceiling 

meminimalisir peluang bagi karyawan perempuan 

untuk bisa mendapatkan jabatan yang lebih tinggi, 

meskipun dalam segi kemampuan, Perempuan 

dan laki-laki tidak jauh berbeda dan menerima 

keuntungan yang sama dengan yang diterima oleh 

laki-laki, sekalipun mereka berada pada bidang 

dan jabatan yang setara (Muslim & Perdhana, 

2017). Istilah glass ceiling diciptakan pada tahun 

1970-an di Amerika Serikat untuk 

menggambarkan penghalang buatan yang tak 

terlihat, yang diciptakan oleh sikap dan prasangka 

organisasi, yang menghalangi perempuan untuk 

mencapai posisi tertinggi dalam organisasi. 

Terjadinya fenomena ini bisa di tempat kerja atau 

di organisasi politik yang pada dasarnya adalah 

cerminan dari ketidaksetaraan gender sosial dan 

ekonomi (Chinmi et al., 2020).  

Peluang perempuan dalam mendapat 

jabatan yang lebih tinggi di perusahaan diblokir 

dengan adanya glass ceiling. Hal ini terulang dan 

berlanjut terus menerus, namun tidak dianggap 

sebagai sebuah bentuk tindakan yang diskriminatif 

(Juditha, 2015). Dalam abad kedua puluh ini ada 

peningkatan jumlah perempuan dalam posisi 

manajemen, namun peningkatan kesempatan 

perempuan tersebut tidak mampu untuk 

sepenuhnya memanfaatkan potensi mereka. Hal 

ini karena sebagian besar manajer perempuan 

melaporkan adanya berbagai tantangan yang 

dihadapi mereka dalam peran mereka dan ketika 

mereka mencoba untuk mengakses posisi yang 

lebih tinggi dari otoritas dalam organisasi (Awaliah 

& Masduki, 2019).  

Hasil penelitian McCauley (1994) pada 226 

perempuan dan 281 laki-laki di lima perusahaan 

besar menyatakan bahwa dalam konteks gender, 

tidak ditemukan perbedaan yang signifikan dalam 

meraih peluang dan kesempatan. Namun, mereka 

juga membahas bagaimana kelompok perempuan 

dirugikan karena adanya dampak buruk dari glass 

ceiling. Lebih lanjut, Dezső (2016) dalam 

penelitiannya yang dilakukan pada pejabat-pejabat 

di suatu perusahaan S&P, menunjukkan adanya 

hambatan-hambatan yang menghalangi 

perempuan untuk memiliki kesempatan menjabat 

posisi-posisi yang lebih tinggi, sehingga dapat 

dilihat bahwa efek glass ceiling masih kerap kali 
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terjadi dalam perusahaan (Innayah & Pratama, 

2019). Bjerk (2008) menuturkan bahwa tidak 

mudah menemukan perempuan dengan jabatan 

yang tinggi pada suatu perusahaan, sehingga 

terciptanya kesenjangan gender di dalam 

perusahaan (Muslim & Perdhana, 2017).  

Irene (2017) mengkategorikan beberapa 

hambatan yang ditemukan di perusahaan dalam 

menghadapi glass ceiling effect. Pertama, kemampuan 

karyawan perempuan tidak melebihi kemampuan 

karyawan laki-laki sehingga perusahaan memiliki 

kecenderungan untuk memilih karyawan laki-laki. 

Hal-hal ini seringkali ditemukan pada praktek-

praktek yang terjadi di dalam perusahaan seperti 

proses rekrutmen, retensi, dan promosi. 

Pernyataan bahwa perempuan dan laki-laki 

memiliki kemampuan yang sama sulit untuk 

dibuktikan karena adanya persepsi glass ceiling 

sehingga perempuan tidak lagi mendapatkan 

kesempatan untuk membuktikan. 

Kedua, adanya perilaku-perilaku dan 

budaya-budaya yang cenderung memberatkan 

Perempuan dan lebih memihak pada laki-laki, 

seperti stereotype dan gaya kepemimpinan. Tidak 

jarang adanya gambaran bahwa manajer 

perempuan dianggap kurang memiliki 

karakteristik untuk menjadi seorang manajer yang 

sukses. Ketiga, adanya pembentukan struktur dan 

budaya yang kuat di dalam sebuah perusahaan 

dengan berlandaskan pada feminist theory. Melalui 

teori ini dapat disimpulkan bahwasanya penting 

untuk memperhatikan konstruksi budaya dalam 

memandang peranan laki-laki dan perempuan.  

Penelitian di Amerika Serikat pada ranah 

organisasi publik terkait glass ceiling memaparkan 

bagaimana perempuan berperan dalam lembaga 

publik dan sejauh mana perempuan terlibat dalam 

setiap penentuan keputusan penting. Peranan 

perempuan dalam lembaga publik diharapkan 

dapat berdampak positif bagi perempuan-

perempuan dalam berbagai lembaga publik 

lainnya dan menjadi representasi perempuan 

dalam mekanisme lembaga birokrasi (Cahyani, 

2020). Penelitian lainnya pada perusahaan 

Amerika Serikat dengan fokusnya pada CEO, 

memperlihatkan glass ceiling sebagai penghalang 

yang menghambat perempuan untuk bergerak 

maju dan memiliki kemampuan untuk memimpin 

perusahaan (Laksanti et al., 2017). Faktor 

penyebab dari hambatan-hambatan yang terjadi 

dapat diselesaikan dengan upaya perempuan 

untuk berjuang mempertahankan kinerja, 

kemampuan, dan kompetensi perempuan di 

lapangan kerja agar dapat berdiri setara dengan 

laki-laki dan menghindari efek dari glass ceiling 

(Cahyani, 2020). 

Ppenelitian pada manajer perempuan pada 

lembaga birokrasi di Indonesia, tepatnya pada 

Kementrian Keuangan yang mengupas bagaimana 

hambatan-hambatan yang dilalui oleh perempuan. 

Namun disayangkan bahwa penelitian ini hanya 

dilakukan pada satu lembaga pemerintahan yaitu 

Kementerian Keuangan (Muljono, 2013). Hampir 

pada setiap aspek kehidupan, laki-laki memegang 

kekuasaan dan dominasi yang cukup tinggi 

sehingga memiliki dampak besar dalam kehidupan 

perempuan. Sebab itu, perempuan diharuskan 

untuk berjuang dan berusaha lebih keras supaya 

memiliki modal yang dapat mendukungnya untuk 

bersaing dengan laki-laki (Muljono, 2013).  

Perempuan perlu mengejar kemampuan dan 

kompetensi yang dimiliki laki-laki agar pantas 

disandingkan dan diperlakukan setara dengan laki-

laki. Sebagai sebuah platform kompetisi yang 

berlangsung antara laki-laki dan perempuan, 

birokrasi terbentuk oleh konstruksi sosial yang 

memiliki unsur-unsur maskulin di dalamnya. 

Birokrasi sebagai bagian dari struktur organisasi 

tidak dapat terlepas dari pengaruh gender 

khususnya perempuan (Ismiati, 2018).  

Dalam ranah birokrasi kesenjangan gender 

dapat terjadi apabila ada pandangan pemimpin 

yang melihat bahwa pekerja perempuannya tidak 

memiliki kemampuan yang cukup untuk 

berpartisipasi. Sebabnya penting bagi perempuan 

untuk meningkatkan kinerja yang dimilikinya agar 

layak untuk dibandingkan dengan laki-laki 

(Cahyani, 2020). Dalam birokrasi khususnya di 

Indonesia, kedudukan perempuan dan laki-laki 

berbeda cukup jauh, kesenjangan antara laki-laki 
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dan perempuan menjadi salah satu permasalahan 

yang tak terelakkan.  

Dalam penelitian Mada & Mujianti (2014) 

menunjukkan bahwa perempuan mempunyai 

motivasi lebih rendah untuk mencapai 

kepemimpinan dalam perusahaan  dibandingkan 

laki-laki. Rendahnya motivasi ini menjadi salah 

satu bukti bahwa glass ceiling yang terjadi pada 

perempuan bisa menyebabkan perempuan enggan 

menaiki puncak karirnya.  

Efek glass ceiling tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 3 di bawah ini: 

 

 
 

Gambar 3. Efek glass ceiling 
Sumber : Peneliti (2022) 

 
Adlina (2018)  menjelaskan motivasi sebagai 

modal psikologis bagi karyawan dalam 

perkembangan positif yang ditandai dengan self 

efficacy, optimism, hope, dan resilience dalam meraih 

keberhasilan. Motivasi ini juga berhubungan 

dengan peran perusahaan dalam menyikapi 

kesetaraan antara karyawan perempuan dan laki-

laki (Mahmudah, 2019). Hasil penelitian 

mengungkapkan ada pengaruh signifikan dari 

modal psikologis karyawan dan persepsi 

dukungan positif perusahaan terhadap kesiapan 

karyawan untuk bisa upgrade diri dan berubah lebih 

baik (Marta, Hafiar, et al., 2019).  

Menurut data dari Badan Kepegawaian 

Negara (2018), posisi yang dijabat oleh 

perempuan ini tidak stagnan. Dapat dilihat, pada 

tahun 2014 angka perempuan PNS (Pegawai 

Negeri Sipil) yang berada pada jabatan tertentu 

sudah mencapai 15,6 %. Penurunan terjadi apabila 

dibandingkan dengan tahun 2013 yaitu 23,62% 

(BKN, 2019).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa perempuan yang mengalami efek dari glass 

ceiling akan mempengaruhi cepat lambat dan 

mampu tidak mampunya mereka untuk naik pada 

jabatan tertinggi di suatu birokrasi (Partini, 2013). 

Efek dari glass ceiling menunjukkan bahwa efek ini 

berkorelasi kuat dengan kesenjangan pendapatan 

yang diterima antara laki-laki dan perempuan. 

Namun, faktor-faktor yang mendukung terjadinya 

kesenjangan gaji atau upah yang diterima 

merupakan faktor-faktor yang tidak teramati. 

Adanya indikasi perbedaan upah dapat 

berpengaruh dan menyulut terjadinya 

diskriminasi. Oleh karena itu, perlu upaya 

meminimalisir agar perbedaan yang ada tidak 

berpengaruh besar terhadap tindakan yang 

diskriminatif.  

Lange (2019) mengutarakan bahwa 

perempuan seringkali dipaksa untuk memilih dan 

memutuskan pilihan yang akan diambil, yaitu 

antara tanggung jawab dalam keluarga dan 

tanggung jawab dalam bekerja. Masalah yang 

menghambat perempuan lebih bersifat psikologis 

pada perempuan itu sendiri (Padjadjaran, 2020). 

Biasanya berwujud ketakutan atau kecemasan atas 

ketidakmampuannya mengatur peran di ranah 

domestik dan publik secara seimbang. Hal seperti 

ini mungkin hampir tidak pernah menjadi 

kekhawatiran yang sama pada laki-laki, karena 

laki-laki pada dasarnya telah berada pada 

konstruksi perannya di dunia publik (Marta et al., 

2020). Kegiatan perempuan di lingkup publik 

diharuskan untuk tidak boleh menghilangan 

tanggung jawabnya di lingkup domestik.  

Mencapai posisi tertinggi dalam perusahaan 

bukan menjadi prioritas yang mesti dicapai 

perempuan secara ambisius. Hal ini senada 

dengan hasil penelitian Sany & Rahardja (2016) 

mengemukakan bahwa perempuan dituntut 

memiliki kecakapan untuk mengkombinasikan 

peran dan kemampuannya yang berhubungan 

dengan keluarga dan profesi dalam pekerjaannya, 
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sehingga memungkinkan mereka dapat 

menembus keberhasilan karirnya. 

Indonesia sebagai negara majemuk tentu 

memiliki banyak perbedaan dalam hal kebiasaan, 

budaya hingga penampilan. Gender menjadi salah 

satu perbedaan umum yang dikonstruksi menjadi 

sebuah stereotip dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pandangan mengenai perempuan pekerja dari 

sudut pandang budaya membawa perempuan 

dalam situasi yang kurang diuntungkan. 

perempuan yang bekerja secara profesional di luar 

pekerjaan domestik distereotipkan negatif oleh 

banyak pihak sehingga bisa menghambat 

perempuan untuk mendapatkan kesempatan yang 

sama dengan laki-laki. Hambatan dari stereotip 

gender ini merupakan hambatan yang transparan 

atau disebut glass ceiling yang tidak terlihat secara 

langsung efeknya. Terdapat konsep diri sebagai 

faktor internal dan budaya patriarki serta peran 

ganda sebagai faktor eksternal yang menghambat 

perempuan pekerja di Indonesia untuk bisa 

mendapatkan hak yang sama dengan laki-laki. 

 
Kesimpulan 

Efek glass ceiling dalam perusahaan dapat 

berpengaruh pada kecenderungan perusahaan 

dalam memilih pekerja laki-laki untuk posisi-posisi 

atas, serta terjadinya praktek rekrutmen yang 

berbasis pada gender. Kedua, adanya perilaku-

perilaku dan budaya-budaya hasil dari stereotip 

gender yang menyepelekan kemampuan 

perempuan. Ketiga, terciptanya pembentukan 

struktur dan budaya yang kuat di dalam sebuah 

perusahaan dengan berlandaskan pada feminitas. 

Dari kajian literatur yang telah peneliti 

jabarkan diatas, masih terdapat beberapa 

kesenjangan yang belum banyak dibahas 

sebelumnya dalam penelitian & jurnal lainnya. 

Diantaranya: (1) belum dibandingkannya 

mengenai group privileges bagi kelompok 

perempuan pekerja khususnya, dimana ada 

kecenderungan untuk kelompok tertentu 

mendapatkan banyak keuntungan karena didasari 

pada permasalahan gender. Penampilan fisik dari 

kelompok pekerja perempuan memiliki nilai 

tambah yang mendukung perempuan untuk 

mendapatkan kesempatan dan peluang dalam 

dunia kerja. (2) belum ada bahasan mengenai 

relevansi penerapan kerangka konseptual ini pada 

budaya lain di Indonesia. 
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